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Abstrak: Tujuan dari penelitian pengembangan ini untuk mengembangkan media 
pembelajaran dalam bentuk video agar partisipasi aktif peserta didik dapat 
meningkat dalam proses pembelajaran yang berorientasi pada kecakapan abad 
21 dan keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi sebagai sarana untuk pembuatan media pembelajaran 
sesuai dengan literasi dasar (Literasi Bahasa, Literasi Sains, dan Literasi Digital). 
Pengembangan media pembelajaran ini menggunakan metode penelitian 
pengembangan sesuai sistematika dalam panduan Inobel 2019. Media yang 
dikembangkan adalah video pembelajaran yang berjudul Sania The Explorer the 
series merupakan seri video pembelajaran yang terdiri dari 3 episode yakni 1) 
Mengenal Bencana Alam, 2) Sejarah Bangsaku, dan 3) Flora dan Fauna di 
Indonesia. Ketiga video pembelajaran tersebut dibuat untuk menunjang proses 
pembelajaran yang interakatif dan menyenangkan. Dimana proses pembelajaran 
tersebut dapat dilakukan tidak hanya di dalam kelas, namun bisa diakses 
dimanapun berada melalui ponsel pintar. Sania The Explorer adalah media 
pembelajaran yang berprinsip “dari dan untuk peserta didik”. Hal tersebut 
dikarenakan peserta didik menjadi pemeran dalam video tersebut, serta video 
pembelajaran tersebut diperuntukkan peserta didik juga. Video pembelajaran 
telah dikembangkan melalui partisipasi peserta didik yang tergabung dalam 
komunitas Sahabat Dunia (Sania). Video pembelajaran didukung alat peraga 
(Peta, atlas, globe, dan media batuan) di sekolah serta teknologi informasi dan 
komunikasi. Hasil kesimpulan angket responden terhadap video pembelajaran 
secara keseluruhan sudah baik dan layak untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Media, Partisipasi, Sahabat Dunia (Sania), The Explorer 
 
 
PENDAHULUAN 
Di abad ke-21 peserta didik ini 
diharapkan memiliki keterampilan atau 
kecakapan dalam berpikir kritis dan 
kreatif, serta dapat berkomunikasi dan 
berkolaborasi secara efektif dalam 
berinteraksi dengan lingkungan di 
sekitarnya. Guru dituntut dapat 
memfasilitasi peserta didik untuk 
mencapai kemampuan seperti yang 
diharapkan di atas melalui suatu inovasi 
di bidang pembelajaran. Nantinya peserta 
didik diharapkan memiliki life skill yang 
dapat digunakan dalam menghadapi 
berbagai tantangan dan permasalahan 
yang terjadi akibat perubahan yang 
semakin cepat dalam skala nasional, 
regional dan internasional. 
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Berbagai upaya di atas akan 
mendukung terwujudnya karakter 
peserta didik yang semakin baik. Peserta 
didik diharapkan memiliki karakter 
berpikir kritis, kreatif, suka bekerja sama, 
percaya diri, dan bertanggung jawab. 
Tujuan pendidikan IPS turut 
mendukung penguatan karakter seperti 
toleransi, kerja sama, dan berpikir kritis. 
Penguatan karakter nasionalis terakomo-
dasi dalam muatan IPS yakni unsur 
geografi yang menekankan pada aspek 
keruangan dan konektivitas antar 
manusia (masyarakat) di seluruh wilayah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI). 
Sejalan dengan itu Pemerintah 
telah berupaya untuk memberikan 
fasilitas pendukung dalam proses 
pembelajaran berupa media pembelajar-
an untuk mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). Sehingga 
menjadi keniscayaan bagi guru untuk 
menggunakan dan memanfaatkan media 
tersebut dalam proses pembelajaran. 
Beberapa media pembelajaran IPS yang 
mendapat bantuan dari Pemerintah pada 
tahun 2018 adalah Peta (Umum dan 
tematik), Atlas, Charta, dan Spesimen 
Batuan dan Mineral. 
Media pembelajaran yang sudah 
disediakan oleh Pemerintah tersebut 
diharapkan digunakan dalam proses 
pembelajaran. Media tersebut dapat 
dielaborasikan dengan media pem-
belajaran yang diciptakan oleh guru. 
Sehingga dapat tercipta media 
pembelajaran yang interaktif, kreatif, 
menarik, menyenangkan dan akomodatif.  
Materi pembelajaran yang abstrak 
akan lebih mudah dan lebih jelas 
tersampaikan dengan baik jika dikemas 
dalam media pembelajaran yang menarik 
dan interaktif (Nana Sudjana, 2010). 
Selain itu media pembelajaran yang tepat 
akan dapat mendukung model 
pembelajaran yang digunakan dalam 
Kurikulum 2013. 
Namun pada kenyataannya, 
peserta didik kurang mendapat ruang 
untuk meng-explore potensi yang 
dimilikinya dalam proses pembelajaran.  
Media pembelajaran dengan 
kondisi seperti diuraikan di atas, akan 
sulit untuk dapat mendukung 
terwujudnya pembelajaran abad ke 21, 
HOTS dan Literasi.  
Agar peserta didik dapat terlibat 
dan berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran, maka perlu dirancang 
suatu media pembelajaran yang 
menjadikan peserta didik sebagai model. 
Peserta didik akan merasakan 
pengalaman belajar yang belum pernah 
Jurnal Ilmiah Pro Guru, Vol. 6 No. 3, Juli 2020 
ISSN: 2442–2525, E_ISSN: 2721-7906 
 
238 
 
dirasakan selama di kelas. Peserta didik 
akan memperoleh manfaat berupa 
transfer pengetahuan di ranah kognitif 
dan keterampilan.  
Penyusunan media pembelajaran 
tersebut akan diorientasikan sesuai  
prinsip-prinsip pembelajaran yang 
tertuang dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendik-
bud) Nomor 22 Tahun 2016 diantaranya 
adalah pelibatan peserta didik untuk 
mencari tahu tentang informasi yang 
berbasis dari aneka sumber belajar, 
berbasis pada pendekatan ilmiah, 
berorientasi pada pengembangan 
keterampilan aplikatif, keseimbangan 
antara hardskills dan softskills. 
Peserta didik yang akan 
berpartisipasi dalam video pembelajaran 
adalah peserta ekstrakurikuler Jurnalistik 
dan KIR yang bernama Komunitas 
Sahabat Dunia (Sania). Mereka akan 
dibagi menjadi beberapa kelompok 
berdasarkan sub tema yang ada. Setelah 
itu mereka akan mempelajari materi yang 
nantinya diterjemahkan ke dalam bentuk 
naskah dialog. Setiap kelompok akan 
berkolaborasi dan berkomunikasi untuk 
menyusun naskah dialog serta skenario 
yang akan ditampilkan. Dalam 
penyusunan naskah dialog tersebut, 
peserta didik akan dituntut untuk 
berpikir kritis dan kreatif. Selain itu 
peserta didik akan melakukan 3 (tiga) 
kegiatan literasi dasar, yakni literasi 
bahasa, literasi sains, dan literasi digital. 
Literasi digital menjadi sangat penting 
mengingat penguasaan di bidang 
teknologi informasi yang berbasis pada 
internet. Hal tersebut sesuai dengan 
tuntutan dan tantangan di Era Revolusi 
Industri 4.0  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian 
pengembangan ini adalah: “Dibutuhkan 
pengembangan media pembelajaran 
dalam bentuk video melalui partisipasi 
peserta didik dalam komunitas Sahabat 
Dunia (Sania) untuk mencapai tujuan 
pembelajaran pada mata pelajaran IPS 
tema Sejarah Bangsaku, Bencana Alam, 
dan Flora dan Fauna di Indonesia”.  
Berdasarkan rumusan masalah di 
atas, maka tujuan dari pengembangan 
inovasi pembelajaran ini adalah: 
1)Mengembangkan media dalam bentuk 
video pembelajaran tentang Bencana 
Alam, Sejarah Bangsaku, dan Flora dan 
Fauna. 2)Meningkatkan partisipasi aktif 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
yang berorientasi pada kecakapan abad 
21 dan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi. 3)Meningkatkan pemanfaatan alat 
peraga berupa Peta, Atlas, Globe dan 
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Media Batuan. 4)Meningkatkan 
pengalaman belajar dari peserta didik 
diluar jadwal tatap muka di kelas. 
5)Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi sebagai sarana untuk 
pembuatan media pembelajaran sesuai 
dengan literasi dasar (Literasi Bahasa, 
Literasi Sains, dan Literasi Digital) 
Manfaat dari pengembangan 
media pembelajaran ini adalah: 1)Bagi 
peserta didik akan dapat meningkatkan 
partisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran yang berorientasi pada 
kecakapan abad 21 dan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi. 2)Bagi guru dapat 
meningkatkan kemampuan pengembang-
an media pembelajaran yang sesuai 
dengan literasi dasar (Literasi Bahasa, 
Literasi Sains, dan Literasi Digital). 3)Bagi 
sekolah dapat meningkatkan pemanfaat-
an alat peraga IPS (peta, atlas, globe, dan 
media batuan) yang tersedia di 
perpustakaan sekolah. 4)Bagi sekolah 
dapat menjadi media yang digunakan 
untuk materi IPS yang relevan di kelas VII, 
VIII dan IX. 
Media pembelajaran dapat berupa 
video pembelajaran yang fungsi 
utamanya menyampaikan materi 
pembelajaran pada peserta didik (Rossi 
dan Briedle dalam Sanjaya, 2014). 
Media pembelajaran yang 
mengikuti perkembangan zaman, yang 
kan dapat membangkitkan minat dan 
motivasi peserta didik untuk 
mempelajarinya (Hamalik, 2013).  
Keunggulan media pembelajaran 
yang relevan dengan perkembangan 
zaman adalah memiliki tingkat efektivitas 
yang relatif tinggi. Hal tersebut 
dikarenakan memiliki karakteristik 
bahwa media pembelajaran akan lebih 
menarik, interaktif, efisien, dan produktif 
(Kemp dan Dayton, 2003). 
 
HOTS 
Yoki Ariyana (2019) menjabarkan 
4 (empat) kondisi dalam konsep berpikir 
tingkat tinggi atau Higher Order Thinking 
Skills (HOTS) yakni 1) situasi belajar 
tertentu membutuhkan strategi 
pembelajaran yang spesifik, 2) 
kecerdasan merupakan kesatuan 
pengetahuan yang dipengaruhi berbagai 
faktor (lingkungan, strategi, dan 
kesadaran belajar), 3) memiliki 
pemahaman pandangan yang mengarah 
pada multidimensi dan interaktif, dan 4) 
HOTS merupakan kemampuan penalaran, 
analisis, problem solving, dan berpikir 
kritis dan kreatif. 
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Pembelajaran Abad 21 
Pembelajaran abad ke-21 
memiliki tantangan yang lebih kompleks, 
mulai dari mengintegrasikan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan dengan 
kemampuan literasi serta penguasaan 
teknologi informasi. Integrasi dari 
berbagai hal tersebut.  
Media pembelajaran yang sesuai 
kriteria di atas diharapkan dapat 
mendukung proses pembelajaran abad 
21 dimana dikenal dengan istilah 4Cs 
(Critical thinking, communication, 
collaboration and creativity). Dalam 
penyusunan media pembelajaran 
dibutuhkan partisipasi dan keterlibatan 
peserta didik secara individu dan 
kelompok dalam mengembangkan dan 
menerapkan ide-ide secara kreatif 
merupakan wujud dari Creativity 
Thinking and Innovation. Pemaanfaatan 
teknologi informasi dalam menyampai-
kan ide-ide peserta didik merupakan 
bentuk dari communication (komuni-
kasi). Media pembelajaran yang disusun 
melalui pelibatan peserta didik secara 
berkelompok dapat meningkatkan moti-
vasi dalam bekerja sama untuk memecah-
kan suatu permasalahan yang ada. 
 
Partisipasi Komunitas Sabahat Dunia 
Partisipasi dapat diartikan perihal 
turut serta berperan dalam suatu 
kegiatan; keikut-sertaan; peran serta 
(kbbi.kemdikbud.go.id). Sedangkan 
komunitas merupakan kelompok or-
ganisme (orang dan sebagainya) yang 
hidup serta saling berinteraksi di suatu 
daerah tertentu; masyarakat; paguyuban 
(kbbi.kemdikbud.go.id). Sahabat Dunia 
merupakan suatu komunitas ekstra 
kurikuler Jurnalistik dan KIR yang 
beranggotakan peserta didik kelas VII-IX. 
Untuk tahun pelajaran 2018-2019 
semester 1 terdiri dari 37 orang anggota 
(VII-IX). Pada semester 2 anggotanya 
berkurang menjadi 32 orang, karena 
peserta didik kelas IX tidak 
diperkenankan untuk mengikuti ekstra 
kurikuler. Komunitas Sahabat Dunia 
(Sania) ini terbentuk secara resmi pada 
22 September 2018 dalam acara bedah 
buku yang diselenggarakan oleh 
Komunlis (Komunitas Penulis) Kota 
Probolinggo dengan toko buku Togamas 
Probolinggo. 
Sania The Explorer adalah judul 
video pembelajaran yang dapat diartikan 
“Sahabat Dunia” atau “Sania” yang sedang 
menjadi seorang “explorer” atau 
penjelajah (John. M. Echols, 2003). Proses 
pembuatan video pembelajaran ini 
dimulai pada 16 Februari sampai dengan 
4 April 2019. Video pembelajaran ini 
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terdiri dari 3 seri yaitu Mengenal Bencana 
Alam, Sejarah Bangsaku, dan Flora dan 
Fauna di Indonesia. Mulai dari seri 
pertama hingga ketiga seluruh anggota 
“Sahabat Dunia” yang berjumlah 32 orang 
secara bergantian berpartisipasi sebagai 
model / pemeran dalam video 
pembelajaran tersebut.   
 
Konsep Dasar dan Pendekatan 
Teoretik  
Pelibatan peserta didik dalam 
video pembelajaran tersebut akan 
menumbuhkan kemauan dan kemampu-
an literasi dasar (literasi baca-tulis, 
literasi sains, dan literasi digital). Peserta 
didik saat berperan dalam video 
pembelajaran tersebut melakukan 
kegiatan mengingat, memahami, dan 
menerapkan (C1-C3) skrip atau naskah 
yang dibuat. Peserta didik juga 
menganalisis, mengevaluasi, dan 
mencipta (C4-C6) naskah dan hasil 
pembuatan video pembelajaran tersebut. 
Peserta didik akan mendapatkan 
pengalaman belajar di ranah afektif 
berupa sikap, perasaan, nilai, emosi saat 
melakukan kegiatan pembuatan video 
pembelajaran. Ekspresi, reflek, gerak 
dasar, perseptual, dan ketepatan menjadi 
bagian dari ranah psikomor yang 
ditunjukkan oleh peserta didik saat 
syuting video tersebut. Peserta didik akan 
mengerahkan kemampuan daya kritis 
dan kreatifnya untuk menampilkan 
adegan yang terbaik. Jika terdapat 
kesulitan dalam proses tersebut, maka 
mereka akan berdiskusi bersama untuk 
mencari solusi. Sehingga aspek utama 
dalam berpikir tingkat tinggi (HOTS) 
telah dilakukan oleh peserta didik dalam 
rangkaian proses pembuatan video 
pembelajaran tersebut. 
Nilai-nilai karakter seperti gemar 
membaca, komunikatif, mandiri, kerja 
sama, kreatif dan inovatif telah tumbuh 
secara alamiah dalam proses interaksi 
dalam pembuatan video. Hal tersebut juga 
sejalan dengan tuntuntan pembelajaran 
abad ke-21 yang mengedepankan 4Cs 
(Critical thinking, creativity, 
communication and collaboration). 
Peserta didik secara tidak langsung 
diarahkan untuk siap menghadapi era 
Revolusi Industri 4.0 yang menuntut 
untuk selalu memunculkan ide-ide 
inovatif dan kreatif yang berbasis pada 
teknologi informasi dan komunikasi 
(internet). 
Video pembelajaran ini selain 
ditayangkan dalam proses pembelajaran 
di kelas, dapat disaksikan secara daring 
melalui jejaring sosial di dunia maya. 
Sehingga proses pembelajaran dapat 
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tetap dilakukan dimanapun peserta didik 
berada (di sekolah mapun di rumah). Hal 
ini akan lebih mengefisiensikan waktu 
dan  menumbuhkan sikap ketertarikan 
peserta didik terhadap materi 
pembelajaran. Peran guru akan lebih 
fleksibel dan dinamis sesuai 
perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi (Dayton, 2003). Video 
pembelajaran ini merupakan karya 
peserta didik dan digunakan untuk 
peserta didik (“Oleh dan untuk peserta 
didik”). Peserta didik yang menjadi model 
atau pemeran dari video pembelajaran ini 
adalah anggota ekstrakurikuler 
Jurnalistik dan KIR yang bernama 
“Sahabat Dunia”. 
 
Jenis Inovasi Pembelajaran 
Jenis inovasi pembelajaran ini 
adalah media pembelajaran berbentuk 
video. Pengembangan dari media 
pembelajaran ini juga didasarkan pada  
Pedoman Kegiatan Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dan 
Angka Kreditnya, Pembinaan Dan 
Pengembangan Profesi Guru Buku 4 
(2010) dijabarkan tentang Alat Peraga. 
Video pembelajaran ini terdiri dari 
3 (tiga) seri yang terdiri dari 1) Sania The 
Explorer seri 1 “Mengenal Bencana Alam”, 
2) Sania The Explorer seri 2 “Sejarah 
Bangsaku”, 3) Sania The Explorer seri 3 
“Flora dan Fauna di Indonesia”. Masing-
masing video pembelajaran tersebut 
memiliki judul yang mewakili isi materi di 
dalamnya. Materi dalam video 
pembelajaran tersebut ditentukan dari 
hasil pemetaan terhadap karakteristik 
materi, fenomena teraktual, dan 
karakteristik media pembelajaran IPS. 
 
Desain/Rancang Bangun 
Berdasarkan latar belakang dan 
referensi teori yang sudah diuraikan 
sebelumnya, maka rancangan karya 
inovasi pembelajaran ini merupakan 
integrasi dan kolaborasi antara 
ketersediaan media pembelajaran IPS 
(Peta, atlas, globe, charta dan spesimen 
batuan-mineral), peserta didik (Sahabat 
Dunia) dan alat/perlengkapan pendu-
kung (kamera, laptop dll).  
Proses pembuatan media dimulai 
dengan penyusunan naskah/skenario 
video pembelajaran sesuai tema yang 
ditentukan. Setelah itu dilakukan diskusi 
bersama dengan peserta didik yang 
menjadi pemeran. Proses syuting untuk 
seri 1 “Mengenal Bencana Alam” 
dilakukan selama kegiatan ekstra 
kurikuler berlangsung. Namun selama 2 x 
45 menit proses syuting tidak selesai, 
sehingga dilanjutkan keesokan harinya 
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setelah jam pelajaran usai. Proses 
syutung untuk seri pertama ini masih 
mengalami banyak kendala, karena 
peserta didik masih terlihat kurang 
percaya diri. Untuk satu take adegan sub 
tema, dapat dilakukan hingga 5 (lima) 
kali.  
Berdasarkan hasil evaluasi 
bersama, diputuskan untuk seri kedua 
dan ketiga, naskah disusun sendiri oleh 
peserta didik. Setelah draft naskah 
selesai, kemudian didiskusikan dengan 
peneliti. Peneliti kemudian mempelajari 
dan mendiskusikan kelebihan dan 
kekurangan naskah tersebut. Setelah 
direvisi, naskah digunakan untuk syuting 
seri kedua. Pada saat syuting seri kedua 
ini, peserta didik mengalami peningkatan 
rasa percaya diri. Hal tersebut nampak 
dari jumlah take adegan yang maksimal 
hanya 3 kali untuk setiap sub tema.  
Seri ketiga memiliki perbedaan 
lokasi syuting, yakni di Taman Studi 
Wisata dan Lingkungan (TWSL) Kota 
Probolinggo. Sedangkan untuk seri 
pertama dan kedua syutingnya berada di 
perpustakaan sekolah. Beberapa 
kesulitan yang ditemui saat melakukan 
syuting di luar gedung adalah adanya 
gangguan suara (kebisingan) yang cukup 
tinggi. Sehingga kejelasan suara pemeran 
relatif rendah. Namun keunggulannya, 
peserta didik dapat berinteraksi dengan 
flora dan fauna yang ada di TWSL 
tersebut. Pemeran dapat melakukan 
proses syuting sekaligus refreshing.  
Ketiga seri yang telah 
menyelesaikan proses syuting kemudian 
dilakukan editing dan finishing.  Hasil 
akhir karya kemudian dilakukan publish 
melalui akun Youtube milik peneliti. 
 
Definisi Operasional Karya Inovasi 
Pembelajaran 
Sania adalah singkatan dari 
Sahabat Dunia, nama sebuah komunitas 
ekstra kurikuler Jurnalistik dan KIR di 
SMP Negeri 5 Probolinggo. Komunitas ini 
telah menghasilkan beberapa karya baik 
berupa karya sastra maupun karya tulis 
ilmiah. Keberadaan komunitas ini secara 
faktual telah ada sejak tahun 2010, 
namun mulai menggunakan nama 
“Sahabat Dunia” sejak 2 tahun terakhir. 
Nama Sahabat Dunia terinspirasi dari 
judul kumpulan novel yang diterbitkan 
pada tahun 2018. “Sahabat Dunia” 
pertama kali digunakan secara resmi 
sejak 22 Sepetember 2018, pada saat 
peluncuran 6 judul novel terbaru karya 
siswa yang tergabung dalam ekstra 
kurikuler Jurnalistik dan KIR di Toko 
Buku Togamas Kota Probolinggo bersama 
Komunlis (Komunitas Penulis). Sejak saat 
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itu Sahabat Dunia terus berkreasi dan 
berinovasi untuk menghasilkan karya-
karya terbaik.  
 
Sania The Explorer 
Sania The Explorer the series 
merupakan seri video pembelajaran yang 
terdiri dari 3 episode yakni 1) Mengenal 
Bencana Alam, 2) Sejarah Bangsaku, dan 
3) Flora dan Fauna di Indonesia. Ketiga 
video pembelajaran tersebut dibuat 
untuk menunjang proses pembelajaran 
yang interaktif dan menyenangkan. 
Dimana proses pembelajaran tersebut 
dapat dilakukan tidak hanya di dalam 
kelas, namun bisa diakses dimanapun 
berada melalui ponsel pintar. Sania The 
Explorer adalah media pembelajaran 
yang berprinsip “dari dan untuk peserta 
didik”. Hal tersebut dikarenakan peserta 
didik menjadi pemeran dalam video 
tersebut, serta video pembelajaran 
tersebut diperuntukkan peserta didik 
juga. 
 
METODE PENGEMBANGAN MEDIA 
Pengembanan media pembelajar-
an ini menggunakan 4-D (Four-D) model 
(Thiagarajan, Semmel & Semmel, 1974) 
yang terdiri dari 4 (empat) tahap yakni 
pendefinisian (define), perancangan 
(design), pengembangan (develop), dan 
penyebaran (disseminate). Alasan 
memilik metode pengembangan ini 
karena relatif sederhana dan mudah 
untuk dilakukan oleh peneliti. 
 
Mekanisme Pemanfaatan Media  
Penempatan media pembelajaran 
ini sangat fleksibel, karena berupa 
tayangan video yang berbasis pada 
teknologi informasi dan komunikasi 
sehingga dapat diakses melalui jalur 
online maupun offline.  Media ini dapat 
ditayangkan melalui layar LCD atau 
smart tv untuk pembelajaran klasikal. 
Serta dapat dilihat secara individu 
melalui perangkat IT lainnya.  
 
Penggunaan Media 
Penggunaan video pembelajaran 
sesuai dengan fungsinya yakni untuk 
menyampaikan materi pembelajaran 
pada peserta didik  (Rossi, 2014). Media 
pembelajaran yang berbentuk video 
dapat meningkatkan motivasi peserta 
didik untuk mengamati dan 
mempelajarinya (Hamalik, 2013). Hal 
tersebut sesuai dengan hasil angket 
respon peserta didik yang menyatakan 
cukup hingga sangat termotivasi untuk 
mengamati video pembelajaran hingga 
akhir. Alasan peserta didik yang 
disampaikan melalui tanya jawab adalah 
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mereka tertarik melihat tayangan video 
pembelajaran tersebut karena 
diperankan oleh sesama peserta didik. 
Sehingga banyak adegan yang menarik 
dan cenderung menimbulkan kelucuan.  
Peran aktif peserta didik sebagai 
pemeran dalam video pembelajaran 
tersebut mampu meningkatkan 
efektifitas proses penyampaian materi 
pembelajaran serta menciptakan suasana 
belajar yang lebih variatif, interaktif dan 
menyenangkan. Guru mampu 
menghadirkan media pembelajaran yang 
lebig fleksibel sesuai perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi 
(Hamalik, 2013). Hanya ada 3-5 peserta 
didik yang kurang paham dengan materi 
yang disampaikan dalam video tersebut. 
Hal itu dikarenakan ada beberapa adegan 
yang terdapat suara yang terdengar 
relatif kecil dari pemeran dalam video 
tersebut. 
Seperti pendapat yang 
disampaikan oleh Dayton (2003) maka 
video pembelajaran ini memiliki tingkat 
aksestabilitas yang tinggi, sehingga dapat 
meningkatkan lebih meningkatkan 
efektivitas belajar berdasarkan waktu 
dan tempat. 
SIMPULAN 
Berdasarkan rumusan masalah 
dan tujuan penelitian maka dapat disusun 
simpulan sebagai berikut: 1) Telah 
dikembangkan media dalam bentuk video 
pembelajaran melalui partisipasi peserta 
didik dalam komunitas Sahabat Dunia 
(Sania) untuk meningkatkan pemahaman 
peserta didik pada mata pelajaran IPS 
tentang Mengenal Bencana Alam, Sejarah 
Bangsaku, dan Flora dan Fauna di 
Indonesia”.  2) Partisipasi aktif dari 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
telah terlihat dalam video pembelajaran 
yang disusun. 3) Alat peraga berupa Peta, 
Atlas, Globe dan Media Batuan telah 
digunakan secara optimal dalam 
pembuatan video pembelajaran. 4) 
Peserta didik mendapatkan pengalaman 
belajar di dalam dan di luar kelas yang 
berorientasi pada kecakapan abad 21 dan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 5) 
Teknologi informasi dan komunikasi 
telah digunakan sebagai sarana untuk 
pembuatan media pembelajaran sesuai 
dengan literasi dasar (Literasi Bahasa, 
Literasi Sains, dan Literasi Digital). 
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